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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan tentang “Teknologi 

Pemrograman Jenis Kelamin Anak Dalam Perspektif Fiqh Medis” ini ditulis oleh 

Rizki Puji Pangestuti, NIM. 2822123033, pembimbing Dr. Iffatin Nur Halim, M. 

Ag.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya pasangan suami istri 

yang merasa kurang bahagia jika belum dikaruniai anak yang lengkap (laki-laki 

atau perempuan), mereka berusaha untuk menyeimbangkan hal tersebut melalui 

pemrograman jenis kelamin anak menggunakan teknologi yang sesuai medis dan 

hukum islam . Dalam hal ini penelitian pemrograman jenis kelamin anak yang 

digunakan secara perspektif fiqh medis. 

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) 

Bagaimanakah teknologi pemrograman jenis kelamin anak dalam perspektif 

medis?, (2) Bagaimanakah teknologi pemrograman jenis kelamin anak dalam 

perspektif fiqh medis? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah (1) 

Untuk mengetahui hakikat teknologi pemrograman jenis kelamin anak dalam 

perspektif medis, (2) Untuk mengetahui bagaimana teknologi pemrograman jenis 

kelamin anak dalam perspektif fiqh medis. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut maka penelitian 

menggunakan metode penelitian library research atau kajian pustaka dengan 

sumber primer dan sumber sekunder yaitu pengumpulan data-data atau literature 

yang terkait dengan teknologi pemrograman jenis kelamin anak dan sesuai dengan 

pembahasan skripsi, kemudian analisa yang penulis gunakan adalah content 

analysis, comparatif analysis, dan critic analysis. 

Hasil penelitian menunjukkan menurut medis (1) dalam proses 

pemrograman jenis kelamin anak, para ahli biologi menemukan teori bahwa jenis 

kelamin anak ditentukan oleh beberapa faktor yaitu posisi pada waktu 

berhubungan suami istri(coitus), waktu coitus , Jenis makanan dan tingkat 

keasaman dan kebasahan vagina. Sedangkan menurut fiqh medis (2) 

pemrograman jenis kelamin anak mengikuti tuntunan nabi Muhammad SAW. Di 

dalam agama islam di perbolehkan menggunakan alat-alat medis untuk 

memprogram jenis kelamin anank. Syarat teknologi yang dipakai adalah sperma 

milik suami yang dimasukkan ke dalam rahim istri baik secara alami (penetrasi 

penis ke vagina) atau sperma dimasukkan dengan memakai alat medis. 
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ABSTRACT 

 

 

This thesis is the result of research literature on "Programming 

Technology Gender Children In Medical Fiqh Perspective" was written by Rizki 

Puji Pangestuti, NIM. 2822123033, supervisor Dr. Iffatin Nur Halim, M. Ag. 

This research was motivated by the many couples who are unhappy if 

you do not have a complete child (male or female), they try to balance it through 

programming child's gender using appropriate technology medical and Islamic 

law. In this case the type of programming research child who used medical fiqh 

perspective. 

The problem of this thesis is (1) How the child's gender programming 

technology in the medical perspective ?, (2) How is the child's gender 

programming technology in medical fiqh perspective? As for the objectives of this 

study were (1) To determine the nature of the child's gender programming 

technology in the medical perspective, (2) To find out how the child's gender 

programming technology in medical fiqh perspective. 

To answer these problems, the study uses research methods research 

library or library research with primary sources and secondary sources, namely 

the collection of the data or literature associated with programming technologies 

sex of the child and in accordance with the discussion paper, then analysis the 

authors use is content analysis, comparatif analysis, and critic analysis. 

The results showed by medical (1) in the process of programming the 

sex of the child, biologists discovered the theory that the sex of the child is 

determined by several factors, namely the position at the time of having a husband 

and wife (coitus), time of coitus, type of food and the level of acidity and wetness 

of the vagina , Meanwhile, according to medical fiqh (2) programming gender of 

the child followed the guidance of the prophet Muhammad. In the Islamic religion 

are allowed to use medical tools to program anank sexes. Terms of the technology 

used is the husband's sperm is inserted into the wife's womb either naturally 

(penetration of the penis into the vagina) or sperm is inserted by means of medical 

devices. 




